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Abstract 
DKI Jakarta is a city with the densest population. One of the areas in the capital Jakarta, 
namely the area of West Jakarta Old Town area is one of the areas with the traffic volume is 
high enough. Volume of vehicle and capacity uneven road at the intersection and the 
intersection Jayakarta Beos is causing congestion and queues of vehicles significantly. These 
problems indicate the need to do repairs to the intersection and the intersection Jayakarta 
Beos for traffic at intersections can be run properly. In the settlement of these problems has 
made two alternatives, namely with the construction of fly over or underpass, then after the 
alternative of one of the builders is done, it will be reviewed in terms of its economic 
feasibility. In a qualitative evaluation, construction of fly overs is the best alternative 
solution. Assessed in terms of savings, increased capacity, and a decrease in the degree of 
saturation. But that choice is not the final choice, but only subjective views in terms of the 
author's observation. 





Provinsi DKI Jakarta merupakan kota dengan jumlah populasi penduduk terpadat. Salah satu 
wilayah di Ibukota DKI Jakarta yaitu wilayah Jakarta Barat, Kawasan Kota Tua merupakan 
salah satu daerah dengan volume lalu lintas yang cukup tinggi. Volume kendaraan dan 
kapasitas jalan yang tidak berimbang pada simpang Beos dan simpang Jayakarta ini 
menyebabkan terjadinya kepadatan dan antrian kendaraan yang cukup signifikan. 
Permasalahan ini mengindikasikan harus dilakukan perbaikan terhadap simpang Beos dan 
simpang Jayakarta agar lalu lintas di simpang tersebut dapat berjalan dengan baik. Dalam 
penyelesaian masalah ini telah dibuat dua alternatif yaitu dengan dibangunnya fly over atau 
underpass, kemudian setelah alternatif dari salah satu pembangun tersebut terlaksana, maka 
akan ditinjau kembali dari segi kelayakan ekonominya. Secara evaluasi kualitatif, 
pembangunan fly over merupakan solusi alternatif yang paling baik. Dinilai dari segi 
penghematan, peningkatan kapasitas, dan penurunan derajat kejenuhan. Namun pilihan 
tersebut bukanlah pilihan akhir, melainkan hanya pandangan subyektif dari segi pengamatan 
penulis. 
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